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ABSTRAK

Safitri, Elin. 2017. Penanaman Cinta Tanah Air Melalui Kegiatan IPNU-
IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Nur Kholis,
M.A.

Kata kunci: Penanaman, Cinta Tanah Air, IPNU-IPPNU.

Cinta tanah air seharusnya dimiliki oleh seluruh anak bangsa. Namun
melihat realita yang ada, kepedulian dan penghargaan terhadap negeri ini semakin
berkurang. Sebagai contoh generasi muda sekarang yang kurang memperhatikan
etika dalam berbahasa Indonesia, mereka lebih menyukai budaya-budaya barat
yang dianggap lebih modern dibandingkan dengan budaya sendiri, serta
penggunaan fasilitas umum vyang kurang bertanggungjawab sehingga
mengakibatkan rusaknya lingkungan. Hal ini adalah perilaku-perilaku yang tidak
mencerminkan cinta tanah air. Oleh karena itu, perlu adanya penanaman cinta
tanah air, bahwa penanaman cinta tanah air di samping ditanamkan di sekolah dan
keluarga juga di nilai efektif jika ditanamkan melalui pendidikan non formal
seperti kegiatan masyarakat salah satunya melalui kegiatan IPNU-IPPNU.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
Penananaman Cinta Tanah Air Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?, (2) Apa saja faktor pendukung
dan penghambat penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU
Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Tujuan
penelitian adalah (1) Untuk mengetahui penanaman Cinta Tanah Air melalui
kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang, (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.Kegunaan penelitian ini adalah
(1) secara teoritis: (a) sebagai salah satu alternatif untuk memberikan gambaran
dari kegiatan IPNU-IPPNU dalam upaya penanaman Cinta Tanah Air, (b) Untuk
menambah khazanah pengetahuan dan wawasan cinta tanah air, berorganisasi, dan
pengetahuan ilmiah lainnya.(2) Kegunaan Secara praktis: (a) sebagai bahan
masukan bagi organisasi kepemudaan, dan khususnya bagi IPNU-IPPNU Ranting
Gintung dalam rangka penanaman cinta tanah air, (b) Menambah wawasan
keilmuan dalam sumbangan bagi pembaca pada umumnya dan penulis pada
khususnya tentang penanaman Cinta Tanah Air.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penanaman cinta tanah air
melalui kegiatan IPNU-IPPNU dengan cara merealisasikan program kerja yang
telah dibuat oleh IPNU-IPPNU dengan menggunakan beberapa metode dalam
menanamkan cinta tanah air. Penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-
IPPNU diantaranya: pembacaan yasin dan tahlil, pembacaan maulid berjanzi,
mengikuti pengkaderan Makesta, Lakmud, Diklatama, menjenguk anggota
ataupun bertakziyah, silaturahmi ke sesepuh dan tokoh masyarakat di Desa
Gintung,bakti sosial,memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia,
pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars IPNU-IPPNU dan Ya Lal
Wathon setiap pertemuan Rutinan IPNU-IPPNU,PHBI (Peringatan Hari Besar
Islam). Dengan menggunakan metode penanaman cinta tanah air diantaranya:
pembiasaan, keteladanan, pembinaan disiplin, nasehat. (2) Kemudian faktor
pendukung dalam penanaman cinta tanah air diantaranya: rekan/rekanita memiliki
kesamaan berasal dari satu Desa, adanya dukungan dari desa, orang tua dan
alumni. Kemudian faktor penghambat dalam menanamkan cinta tanah air
diantaranya: adanya perbedaan pendapat antar anggota, pengaruh teman sebaya,
akses teknologi yang semakin pesat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai warga negara Indonesia dan sebagai generasi penerus
bangsa yang telah mencapai kemerdekaan dengan persatuan, haruslah
dijaga kelangsungannya. Bersyukurlah, berkat para pahlawan terdahulu
yang rela mengorbankan jiwa dan raganya demi memperjuangkan
kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia sehingga bisa merdeka seperti
sekarang ini. Semangat para pahlawan terdahulu yang begitu besar demi
membela keutuhan bangsa ini seharusnya menjadi acuan bagi generasi
muda untuk memajukan bangsa ini menjadi negara yang unggul di mata
Internasional.

Oleh karena itu, Sebagai warga negara Indonesia dan generasi
muda, hendaknya kita mewujudkan sikap dan tingkah laku yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat dan menghindari penyimpangan-
penyimpangan sosial yang dapat merugikan diri sendiri juga dapat
merugikan orang lain.

Namun melihat realita yang ada, kepedulian dan penghargaan
terhadap negeri ini semakin berkurang. Sebagai contoh generasi muda
sekarang yang kurang memperhatikan etika dalam berbahasa Indonesia,

mereka lebih menyukai budaya-budaya barat yang dianggap lebih modern



dibandingkan dengan budaya sendiri, serta penggunaan fasilitas umum
yang Kkurang bertanggungjawab sehingga mengakibatkan rusaknya
lingkungan. Hal ini adalah perilaku-perilaku yang tidak mencerminkan
cinta tanah air.*

Fenomena ini merupakan tantangan serius bagi seluruh komponen
bangsa ini. Kita hidup, sekolah, bekerja dan menghabiskan waktu kita di
Indonesia, tetapi kebanggaan terhadap tanah air semakin luntur. Sekarang
ini bukan lagi hal yang mengejutkan manakala generasi muda tidak hafal
sila-sila Pancasila.?Padahal nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya dan seni.®Paling tidak dengan mengetahui nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila generasi muda diharapkan dapat
mencintai tanah airnya.

Menurut Muhammad Yaumi dalam buku“Pendidikan Karakter
Landasan, Pilar dan Implementasi “Cinta tanah air yaitu cara berfikir,
bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi dan politik bangsa.Karakter cinta tanah air harus ditanamkan

sejak dini kepada generasi muda sehingga mereka bisa memiliki rasa cinta

"Muhammad fadlillah dan lilif mualifatu khorida, Pendidikan karakter anak usia dini
(Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2013), him.198.

“Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 177.

%Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga
pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 73.



yang begitu besar kepada negara.’Sekarang ini, kebutuhan terhadap
semangat mencintai tanah air seharusnya semakin ditumbuhkembangkan
di tengah gempuran globalisasi yang semakin tidak terkendali. Cinta tanah
air tidak hanya merefleksikan kepemilikan, tetapi juga bagaimana
mengangkat harkat dan martabat bangsa ini dalam kompetisi
global.>Dengan demikian, kita mesti menanamkan kepada generasi muda
akan arti menjadi warga negara yang baik, yaitu mereka yang
menunjukkan kebanggaan dan kecintaan terhadap tanah air.°

Pendidikan cinta tanah air dapat ditanamkan dengan cara
mengenalkan kebudayaan-kebudayaan Indonesia, khususnya kebudayaan
daerah masing-masing. Di samping itu, perlu juga diberikan arahan untuk
memelihara fasilitas-fasilitas umum dengan baik, seperti menjaga
kebersihan. Kemudian tidak lupa juga dikenalkan dan diajarkan pula
dengan lagu-lagu yang sifatnya nasionalis yang dapat membangun
semangat generasi muda untuk cinta terhadap tanah air. Contoh lain
sebagai bentuk cinta tanah air yang dapat diajarkan kepada generasi muda
yaitu untuk selalu mencintai produk dalam negeri, menghemat energi, dan
selalu ikhlas mengabdi untuk negeri sendiri. Kegiatan-kegiatan seperti ini
bila dilakukan secara terus-menerus, nantinya generasi muda akan

mempunyai rasa untuk mencintai tanah airnya.’

*Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi(Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), him. 83.

*Ngainun Naim, Op.Cit., him.178.

®Mohammad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 160.

"Muhammad fadlillah dan lilif mualifatu khorida, Op.Cit., him.199.



Guna mewujudkan generasi muda penerus bangsa yang mencintai
dan bangga akan tanah airnya, maka diperlukan wadah atau tempat bagi
generasi muda sebagai sarana untuk menumbuhkan cinta tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial. Sehingga
generasi muda penerus bangsa dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang
positif terutama dalam hal cinta tanah air.

Bahwa penanaman cinta tanah airdi samping ditanamkan melalui
pendidikan formal juga dapat ditanamkan melalui pendidikan non formal.
Salah satu cara untuk menanamkan cinta tanah air ini melalui pendidikan
non formal yaitu dengan membentuk perkumpulan-perkumpulan, salah
satunya melalui organisasi. Dalam hal ini, IPNU (lIkatan Pelajar Nahdlatul
Ulama)-IPPNU (lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama) Ranting Gintung
sebagai sebuah organisasi yang terdiri dari para pelajar Nahdlatul Ulama
yang sekaligus sebagai lembaga non formal merupakan wadah yang tepat
untuk mendidik generasi muda sebagai generasi penerus bangsa yang
sejati. Dengan tujuan terbentuknya organisasi IPNU-IPPNU ini adalah
terbentuknya pelajar bangsa yang bertagwa kepada Allah SWT, berilmu,
berakhlakul karimah, dan berwawasan kebangsaan serta tanggung jawab
atas tegak dan terlaksananya syariat Islam menurut faham Ahlussunah Wal
Jama’ah dalam kehidupan masyarkat Indonesia yang berdasarkan

Pancasila dan UUD 19458

®pimpinan Anak Cabang IPNU-IPPNU Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang,
Panduan Materi Makesta IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting / Pimpinan Komisariat Se-Kecamatan

Comal, him.4.



Selain menerapkan nilai religius dalam kegiatannya, organisasi
tersebut mampu menerapkan nilai-nilai karakter khususnya cinta tanah air
dengan berbagai aktivitas-aktivitas yang ada dalam program kerja IPNU-
IPPNU Ranting Gintung. Hal ini bertujuan untuk membina generasi muda
di Ranting Gintung agar dalam perkembangannya para pemuda di Ranting
Gintung tidak berbelok arah atau melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam pergaulan yang dapat merugikan diri sendiri juga
orang lain.

Adapun salah satu kegiatan organisasi IPNU-IPPNU Ranting
Gintung gunamenanamkan cinta tanah air pada anggotanya adalah ketika
dalam kegiatan rutinan setiap malam Ahad, mereka melakukan
pembiasaan menyanyikan lagu Mars IPNU-IPPNU dan Ya Lal Wathon
danjuga ketika memperingati HUT RI maupun hari besar Islam
menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan tujuan untuk membangkitkan
semangat cinta tanah air para anggota IPNU-IPPNU Ranting Gintung
sehingga mereka cinta dan bangga akan tanah airnya.’

Pada dasarnya, ketika organisasi IPNU-IPPNU Ranting Gintung
menerapkan pembiasaan menyanyikan lagu nasionalis, secara tidak
langsung mereka sudah melakukan contoh sikap cinta tanah air. Hal itu
merupakan salah satu indikator dari seseorang yang cinta tanah air yaitu

menghafal lagu-lagu nasionalis/kebangsaan.™

2017.

% Siti Mu’jizah, Ketua IPPNU Ranting Gintung, Wawancara Pribadi, Gintung, 12 Januari

\ohammad Mustari, Op.Cit., him. 160.



Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengenal lebih dalam
tentang penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU di
Ranting Gintung yang mana organisasi ini bergerak ditengah-tengah
masyarakat yang beranggotakan para pelajar putra dan putri.

Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan judul
“Penanaman Cinta Tanah Air Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU

Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.”

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penanaman Cinta Tanah Air melalui kegiatanlPNU—
IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten

Pemalang ?

N

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman Cinta
Tanah Air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penanaman Cinta Tanah Air melalui kegiatan
IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamtan Comal Kabupaten

Pemalang



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan

Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai salah satu alternatif untuk memberikan gambaran dari
kegiatan IPNU-IPPNU dalam upaya penanaman Cinta Tanah Air.
b. Untuk menambah khazanah pengetahuan dan wawasan cinta tanah
air, berorganisasi, dan pengetahuan ilmiah lainnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi organisasi kepemudaan, dan
O% khususnya bagi IPNU-IPPNU Ranting Gintung dalam rangka
6 penanaman cinta tanah air.
b. Menambah wawasan keilmuan dalam sumbangan bagi pembaca
pada umumnya dan penulis pada khususnya tentang penanaman

Cinta Tanah Air.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang

tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan



politik bangsa. Penanaman cinta tanah air sangat erat kaitannya dalam
pembentukan karakter generasi muda yang berguna bagi pembangunan
bangsa. Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan karakter
cinta tanah air ke dalam diri generasi muda, sehingga generasi muda
dapat memiliki karakter cinta tanah air sebagai bekal generasi penerus
bangsa.'!

Ada beberapa indikator yang menjadikan seseorang dikatakan
cinta tanah air, diantaranya: menghargai jasa tokoh/pahlawan nasional,
menghafal lagu-lagu kebangsaan, memperhatikan dasar dan simbol
negara, bangga menjadi warga negara Indonesia, berbakti untuk
negeri, menggunakan produk dalam negeri.** Adapun langkah-langkah
dalam menanamkan cinta tanah air, diantaranya: menggali nilai-nilai
luhur bangsa Indonesia untuk menjadi modal dasar dalam
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, menunjukkan rasa cinta
kepada budaya, suku, agama dan bahasa Indonesia, memberikan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada perjuangan para
pendahulu bangsa dengan menghargai dan mengamalkan hasil karya
dan jerih payah yang ditinggalkan, memiliki kepedulian terhadap
pertumbuhan ekonomi, kebersihan lingkungan dan pemeliharaan

terhadap flora dan fauna, berpartisipasi aktif untuk memberikan suara

X Muhammad Yaumi, Op.Cit., him. 83.
12 Mohammad Mustari, Op.Cit., him. 160.



dan memilih pemimpin bangsa yang mampu membawa kemajuan bagi
bangsa dan negara Indonesia.*?

Pendidikan karakter tidak hanya mengandalkan pendidikan di
sekolah saja. Kerja sama dengan masyarakat dengan berbagai bentuk
kegiatan sangatlah diperlukan demi keberhasilan program pendidikan
karakter. Keberadaan masyarakat sebagai pendukung penting
pendidikan karakter juga disebabkan oleh keinginan dan harapan
masyarakat akan lahirnya —kader-kader = masyarakat yang
berkompeten.**

Selain keluarga dan sekolah, komunitas masyarakat juga
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter. Di
antara bentuk-bentuk masyarakat yang dikenal sekarang adalah
masyarakat yang memiliki karakteristik tidak terbatas seperti
organisasi.™

Menurut Herbert A Simon dalam bukunya Nurhatti Fuad
“Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat konsep dan strategi
implementasi” mengartikan organisasi adalah pola komunikasi yang
kompleks dan hubugan-hubungan lain dalam suatu kelompok manusia.
Istilah organisasi di pakai untuk menunjukkan kepada suatu kelompok
orang yang bekerja dalam hubungan yang saling bergantung ke arah

tujuan atau tujuan-tujuan bersama.

¥ Muhammad Yaumi, Op.Cit., him.105.
4 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam(Jakarta: Amzah, 2015), him.125.
“lbid., him.124.
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Organisasi merupakan suatu institusi atau lembaga sebagai
wadah yang dapat mengoordinasi dan menjembatani kebutuhan
tertentu anggotanya. Organisasi harus memiliki tujuan tertentu, sebab
dengan adanya tujuan dalam sebuah organisasi akan lebih jelas arah
dan program yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. Kemudian
dengan adanya tujuan tersebut akan menjadi tolok ukur keberhasilan
sebuah organisasi.™®

IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama)—IPPNU (Ikatan Pelajar
Putri Nahdlatul Ulama) merupakan sebuah organisasi kemasyarakatan
dan kepemudaan yang bernafaskan Islam Ahlussunah Wal Jama’ah
dan berjiwa kebangsaan dengan motto “Belajar, Berjuang dan
Bertagwa* sebagai Garda terdepan bagi kelangsungan NU. Bahwa
IPNU secara organisatoris merupakan badan otonom NU yang resmi
tercantum pada Anggaran Rumah Tangga NU Pasal 27 hasil
Muktamar NU Lirboyo Jawa Timur yang mana bahwa IPNU
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan badan otonom yang
lain. Hubungan IPNU dengan IPPNU, bahwa IPPNU merupakan mitra
kerja IPNU, sedangkan hubungan IPNU dengan ormas lain, bahwa

IPNU mempunyai kedudukan yang sejajar dengan ormas yang lain

*Nurhatti Fuad, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat konsep dan strategi
implementasi(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him.204.
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yang tergabung dalam satu wadah pembinaan dan pengembangan

generasi muda ( KNPI )."

2. Penelitian yang Relevan

Peneliti menganalisis penelitian yang sudah dilakukan oleh Laeli
Fajriyati ~ yang  berjudul  “Peranan  IPNU-IPPNU  Dalam
Mengantisipasi Budaya Asing” menyebutkan hasil penelitiannya
bahwa pernanan IPNU-IPPNU dalam mengantisipasi budaya asing,
antara lain: a. Sebagai organisasi berbasis keilmuan, b. Sebagai tempat
bergaul positif, c. Sebagai tempat pengenalan dan pemupukan ideologi
aswaja, d. Sebagai tempat menyiapkan remaja menjadi generasi
penerus NU dan bangsa, e. Sebagai suatu majlis.*®

Kemudian tesis yang dibuat oleh Sunu Dwi Priyoutomo dalam
tesisnya yang berujudul “Penanaman Sikap Cinta Tanah Air dalam
Ekstrakulikuler Pramuka Di Dabin 5 UPTD Pendidikan Kecamatan
Wirosari Kabupaten Grobogan* menyebutkan hasil penelitiannya
adalah pembiasaan sikap cinta tanah air pada Syarat Kecakapan Umum
(SKU) dapat menghafal sedikitnya 3 doa harian, dapat melaksanakan
shalat berjamaah, dapat memelihara kebersihan ruangan sekolah atau

tempat ibadah, dapat menolong seseorang di sekitarnya, mengikuti

YPimpinan Anak Cabang IPNU-IPPNU Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang,
Panduan Materi Makesta IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting/Pimpinan Komisariat Se-Kecamatan
Comal, him.4.

8 aeli Fajriyati, “Peranan IPNU-IPPNU Dalam Mengantisipasi Budaya Asing (Studi
Anggota IPNU-IPPNU Ranting Karangjompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”,Skripsi
Pendidikan Agama Islam (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2015), him.vii.
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upacara bendera dengan hikmat. Keteladanan sikap cinta tanah air
pada Syarat Kecakapan Umum (SKU) dapat menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, tidak membuang sampah 4
sembarangan, dapat menunjukan sikap hormat yang benar kepada
Bendera Merah Putih, dapat dengan hafal menyanyikan Lagu
Kebangsaan Indonesia Raya. SKK yang digunakan untuk menanamkan
sikap cinta tanah air adalah SKK Penyanyi, SKK Dirigen, SKK P3K,
SKK Penjelajah/Mencari Jejak, SKK Berkemah, SKK Penghijauan.™
Dalam skripsi Anisa Rosiana dengan judul “Peranan IPNU-
IPPNU Dalam Mengembangkan Sikap Kepemimpinan Anggota PAC.
Kecamatan Tulis Kabupaten Batang“ Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, dalam mengembangkan sikap kepemimpinan pada
anggotannya adalah melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan pengembangan sikap kepemimpinan. Kedua, bentuk
pengkaderan yang dilakukan oleh PAC IPNU IPPNU Kec Tulis
Kabupaten Batang, adalah: Kegiatan MAKESTA (Masa Kesetiaan
Anggota) dan Kegiatan LAKMUD (Latihan Kader Muda). Ketiga,
peranan IPNU IPPNU dalam mengembangkan sikap kepemimipnan
anggota PAC IPNU IPPNU Kec Tulis Kabupaten Batang, antara lain:

berperan  dalam  perencanaan  (Planing), berperan  dalam

Sunu Dwi Priyoutomo, “Penanaman Sikap Cinta Tanah Air dalam Ekstrakulikuler
Pramuka Di Dabin 5 UPTD Pendidikan Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan®, Tesis
Administrasi Pendidikan (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016), him. 4.
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pengorganisasian (Organizing), dalam penggerak (Actuating), dan
berperan sebagai pengawasan (Monitoring).”°

Ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu terletak pada objek
penelitiannya yang sama-sama mengkaji tentang Cinta Tanah Air dan
IPNU-IPPNU. Namun ada perbedaan yang menonjol, di mana
penelitian yang akan peneliti lakukan ini terfokus tentang “Penanaman
Cinta Tanah Air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting

Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.*

3. Kerangka Berfikir

Karakter cinta tanah air seharusnya ditanamkan sejak dini
mungkin agar masyarakat Indonesia khusunya generasi muda dapat
memiliki rasa bangga terhadap bangsa dan negara Indonesia.
Perwujudan cinta tanah air dapat dilakukan melalui berbagai cara,
tempat dan sarana yang ada.

Sebagaimana yang tercantum dalam program kerja kegiatan
IPNU-IPPNU Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang tidak hanya menekankan nilai religius saja namun juga cinta
tanah air bagi para anggotanya melalui berbagai kegiatan seperti
mengikuti pengkaderan Makesta, Lakmud, Diklatama. Berpartisipasi

aktif dalam peringatan hari besar Islam, silaturahmi pada tokoh

“Anisa Rosiana, “Peranan IPNU-IPPNU Dalam Mengembangkan Sikap Kepemimpinan
Anggota PAC. Kecamatan Tulis Kabupaten Batang“,Skripsi  Pendidikan Agama
Islam(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him.vii.



14

masyarakat di Desa Gintung, serta melakukan pembiasaan
menyanyikanmenyanyikan lagu Indonesia Raya ketika peringatan
HUT RI maupun hari besar Islam dan juga menyanyikan lagu Mars
IPNU-IPPNU, Ya Lal Wathon pada saat rutinan IPNU-IPPNU malam
Ahad dan untuk membangkitkan semangat cinta tanah air para anggota
IPNU-IPPNU.

Dengan adannya kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan karakter cinta tanah air pada generasi muda, sehingga

mereka lebih bangga terhadap bangsa dan negaranya sendiri.

Kegiatan IPNU - IPPNU PR. Gintung
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

v
Mengikuti Silaturahmi sesepuh dan tokoh Pembiasaan
pengkaderan Makesta, masyarakat, pembacaan Yasin menyanyikan lagu
Lakmud, Diklatama, [~ dan Tahlil, PHBI, Bakti Sosial, | Indonesia Raya, Mars
memperingati HUT RI Pembacaan Maulid berjanzi. IPNU-IPPNU dan Ya
Lal Wathon

Karakter Cinta Tanah Air
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
sifatnya deskriptif karena menghasilkan data yang berupa deskripsi
dari gejala-gejala yang diamati, yang berhubungan dengan perilaku
sosial manusia dan tidak selalu berbentuk angka-angka atau
koefisien antarvariabel.**
b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
OQ/ (Field research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah
6 kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai
tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Sumber data
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini 2 sumber data yang diinginkan, yaitu:
a. Sumber data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama

langsung dari objek penelitian.??Adapun yang termasuk data

primer yaitu Pembina IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung

?'M. Subana dan Sudrajat,Dasar-dasar Penelitian limiah(Bandung: Pustaka Setia, 2001),
him.17.
Winarno Suharmat, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1980), him.134.
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Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, ketua IPNU-IPPNU
Ranting Gintung dan anggota IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

b. Data sekunder berfungsi sebagai pendukung pemberi informasi
tambahan data primer, biasanya berwujud data dokumen atau
laporan yang telah tersedia.Sumber data diperoleh dari buku-buku
yang memiliki keterkaitan dengan penanaman Cinta Tanah Air
melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, maupun informasi dari
sumber lain yang relevan dengan penelitian tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat dan relevan
dengan jenis data yang diperoleh merupakan langkah penting dalam
kegiatan penelitian ini. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data
atau informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk
dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak
langsung dan tatap muka antara pewawancara dan sumber
informasi (interviewer).2Metode ini digunakan untuk memperoleh

informasi tentang penanaman cinta tanah air melalui kegiatan

ZJonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif(Yogyakarta: Graha
IImu, 2006), him. 225.
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IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang yaitu dengan melalukan wawancara dengan
Pembina IPNU-IPPNU Ranting Gintung, Ketua IPNU-IPPNU
Ranting Gintung, Anggota IPNU-IPPNU Ranting Gintung.
b. Observasi

Teknik observasi adalah cara mengumpulkan data
berdasarkan pengamatan dengan menggunakan panca indera secara
langsung terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Di
dalam artian teknik observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan suara. Metode ini digunakan
untuk mengamati, mendengarkan dan mencatat langsung tentang
penanaman cinta tanah air melalui kegiatan [IPNU-IPPNU
Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan
cara menyelidiki benda-benda tertulis sepeti buku-buku, majalah,
dokumen atau arsip, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.?*

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap

data yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sutu Pendekatan Praktik(Jakarta: Renika
Cipta, 2010), him. 198-201.
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tersebut, kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya dilakukan
pengolahan dan analisis.”®
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif.
Sebagaimana model penelitian Miles dan Huberman yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, vyaitu: Reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan.®
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan
polanya terhadap keseluruhan data yang dicatat dan diperoleh dari
lapangan mengenai penanaman cinta tanah air melalui kegiatan
IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang.
b. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan analisa
deskriptif. Dalam analisa deskriptif, diuraikan konsep yang ada

kaitannya dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu, data

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D
(Bandung: ALFABETA, 2014), him.336.
*Ibid., him. 338.
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yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
akan dianalisis, sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang
penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU,
gambaran umum Ranting Gintung, pelaksanaan penanaman cinta
tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU vyang didalamnya
berkaitan dengan metode penanaman cinta tanah air yang
digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat penanaman
cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Ranting Gintung.
Selain menggunakan analisis deskriptif, penulis juga menggunakan
analisis deskriptif yang bertujuan agar penelitian ini mempunyai
arah yang jelas dengan mengambil kesmipulan-kesimpulan akhir
penelitian.
c. Pengambilan kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data, reduksi data, dan
penyajian data hingga sampai pada analisis data, langkah
selanjutnya yaitu pengambilan kesimpulan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini adalah suatu kesimpulan mengenai penanaman cinta
tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan

penelitian, maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
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BAB | : Pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Cinta Tanah Air dan kegiatan IPNU-IPPNU. Bab ini
akan dibahas mengenai: (1) Cinta Tanah Air, yang meliputi: Pengertian
karakter cinta Tanah Air, Karakter Cinta Tanah Air Cermin karakter
bangsa, sikap cinta tanah air, langkah-langkah dalam menanamkan Cinta
Tanah Air (2) Kegiatan IPNU-IPPNU, yang meliputi: Pengertian kegiatan
IPNU-IPPNU, Sejarah IPNU-IPPNU, Dasar dan Tujuan IPNU-IPPNU,
Fungsi IPNU-IPPNU, orientasi pengembangan IPNU-IPPNU.

BAB 11l : Penanaman Cinta Tanah Air melalui kegiatan IPNU-
IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang. Bab ini akan membahas mengenai: (1) Gambaran umum, yang
meliputi: Sejarah IPNU-IPPNU, Visi dan Misi IPNU-IPPNU,Sarana dan
Prasarana, Struktur Organisasi, (2) Penanaman Cinta Tanah Air melalui
kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang, (3) Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman
Cinta Tanah Air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

BAB 1V : Analisis Penanaman Cinta Tanah Air melalui Kegiatan
IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang. Bab ini akan membahas mengenai: (1) Analisis Penanaman

Cinta Tanah Air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting
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Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang(2) Analisis faktor
pendukung dan penghambat dalam penanaman Cinta Tanah Air melalui
Kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Kecamatan Comal Kabuapten
Pemalang.

BAB V : Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman cinta tanah
air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Penanaman Cinta Tanah Air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan
Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang
a. Penanaman cinta tanah air
Penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU
Ranting Gintung adalah dengan merealisasikan program kerja yang
sudah dibuat oleh pengurus,antara lain: pembacaan yasin dan tahlil,
pembacaan maulid berjanzi, mengikuti pengkaderan Makesta,
Lakmud, Diklatama, silaturahmi ke sesepuh dan tokoh masyarakat
Desa Gintung, bakti sosial, menjenguk anggota yang sakit ataupun
bertakziah, memperingati hari Kemerdekaan Republik Indonesia,
PHBI, menyanyikan lagu Indonesia Raya, Ya Lal Wathon, Mars
IPNU-IPPNU.
b. Metode penanaman Cinta tanah air
Adapun metode yang digunakan dalam menanamkan cinta

tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU Ranting Gintung, antara
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lain: metode pembiasaan, metode keteladanan, metode pembinaan

disiplin, metode nasehat.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan

cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

B. Saran

Faktor pendukung
Generasi muda IPNU-IPPNU memiliki kesamaan yaitu
berasal dari satu Desa. Dimana rekan/rekanita tidak segan untuk
sama-sama berbaur antar anggota berjuang memajukan desanya
melalui  kegiatan IPNU-IPPNU sebagai bentuk kontribusi
membangun desa agar citra generasi muda di Desa Gintung
mendapatkan tempat yang positif di mata masayarakat lain.
Adanya dukungan dari orang tua, perangkat desa dan alumni dalam
kegiatan IPNU-IPPNU.
Faktor penghambat
Tidak terdapat faktor penghambat primer dalam penanaman
cinta tanah air, hanya ada beberapa faktor sekunder diantaranya:
perbedaan pendapat antar anggota , pengaruh teman sebaya, akses

teknologi yang semakin pesat.



102

Guna memaksimalkan penanaman cinta tanah air melalui kegiatan
IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang, maka peneliti memberikan saran:

1. Bagi Pembina dan Pengurus IPNU-IPPNU, agar selalu memberikan
dukungan dan motivasi pada generasi IPNU-IPPNU agar tetap eksis
dalam organisasi IPNU-IPPNU. Tingkatkan kreatifitas dan efektivitas
dalam menanamkan cinta tanah air pada diri rekan/rekanita IPNU-
IPPNU khususnya ranting Gintung.

2. Bagi generasi IPNU-IPPNU tetap semangat dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan IPNU-IPPNU yang diadakan oleh Ranting maupun dari PAC,
asah terus kemampuan kalian agar menjadi kader-kader yang berjiwa
cinta tanah air sebagai generasi penerus bangsa.

3. Bagi orang tua dan masyarakat sekitar Desa Gintung, Adanya kerja
sama antara pihak IPNU-IPPNU Ranting Gintung dengan orang tua
dan masyarakat dan instansi-instansi terkait menanamkan cinta tanah
air hendaknya berkesinambungan satu sama lain, saling mendukung

kegiatan masing-masing.
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PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan lokasi penelitian yaitu di Pimpinan Ranting Gintung
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

Pengamatan tentang Kegiatan IPNU-IPPNU di Ranting Gintung
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

Pengamatan penanaman cinta tanah air melalui kegiatan IPNU-IPPNU
Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang
Pengamatan tentang faktor pendukung penanaman cinta tanah air melalui
kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang

Pengamatan tentang faktor penghambat penanaman cinta tanah air melalui
kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan Ranting Gintung Kecamatan Comal

Kabupaten Pemalang



PEDOMAN WAWANCARA

Penanaman Cinta Tanah Air Melalui Kegiatan IPNU-IPPNU Pimpinan

Ranting Gintung Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

A. Wawancara kepada Pembina dan Ketua IPNU-IPPNU Ranting

Gintung

1.

&

Menurut anda,Bagaimana pelaksanaan kegiatan IPNU-IPPNU di
Ranting Gintung ?

Menurut anda, Apa si makna cinta tanah air itu ?

Menurut anda, apakah cinta tanah air itu perlu dimiliki rekan/rekanita
IPNU-IPPNU ?

Menurut anda, Apakah karakter cinta tanah air terinternalisasi dalam
kegiatan IPNU-IPPNU ?

Kegiatannya seperti apa? Kemudian contoh yang sesuai dengan
karakter cinta tanah air seperti apa?

Menurut anda, bagaimana cara untuk menanamkan karakter cinta
tanah air pada rekan/rekanita IPNU-IPPNU ?

Menurut anda, Apakah ada dukungan dari pihak desa ataupun alumni
mengenai kegiatan IPNU-IPPNU Ranting Gintung? Kalau ada seperti

apa bentuk dukungannya ?



8.

Menurut anda, Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam
menanamkan Kkarakter cinta tanah air pada rekan/rekanita IPNU-

IPPNU Ranting Gintung ?

B. Wawancara kepada Anggota IPNU-IPPNU Ranting Gintung

1.

2.

Apa yang memotivasi anda untuk mengikuti kegiatan IPNU-IPPNU ?
Apakah ketua/ almuni memotivasi anda dalam mengikuti kegiatan
IPNU-IPPNU, sehingga anda bersemangat dalam berangkat IPNU-
IPPNU ?

Seperti apa bentuk motivasi ketua/pembina ?

Kegiatan apa saja yang andadapatkan di organisasi IPNU-IPPNU?
Pengalaman apa yang di dapatkan selama mengikuti IPNU-IPPNU ?
Apakah anda diajari oleh pembina/pengurus IPNU-IPPNU karakter
cinta tanah air?

Apa saja contoh perilaku atau kegiatan yang terinternalisasi dalam

organisasi IPNU-IPPNU yang sesuai dengan karakter cinta tanah air?
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